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Abstract. South Lampung and Pesawaran distric were malaria endemic areas. The spatial distribution and
bioecology Anopheles are important to vector control. The goal of this study are to study the spatial
distribution and bioecology Anopheles in South Lampung and Pesawaran District. Mapping of larvae and
adult Anopheles were used by GPS and Arc view analysis. Larval collections were taken by dipper,
mosquito collections were catched by human landing collection all night at 06.00 PM-06.00 AM. The
analysis of Anopheles diversity was done using Shannon-Wiener index and Anova test. Analysis of weather
with Anopheles density and Anopheles density with malariaincidence by correlation pearson test.
Anopheles diversity was highest in residence areas, going away from residence areas, the diversity of
Anopheles is small. There was no relationship in diversity of Anopheles among land uses. There were 12
Anopheles in South Lampung and Pesawaran Districts, and the dominant species was A, sundaicus. A.
sundaicus did have habitat dominant in unproductive fish pool and unproductive hatchery. A. sundaicus
bited all night, peaks of 02.00-04.00 AM, outdoor biting more frequency than indoor biting, culminate of
biting in November and December. There were relationship between relative humidity and rain fall with
Anopheles density and Anopheles density with malariaincidence one month later.
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PENDAHULUAN berbeda berpengaruh terhadap
peningkatan/penurunan keragaman vektor

Lampung Selatan dan Pesawaran dan insiden malaria (Kaew et al. 2000).

merupakan daerah endemis malaria, dengan

nilai annual parasiteincidence (APl) Pemahaman tentang  bioekologi
perseribu penduduk tahun 2005 sebesar vektor sangat penting sebagai dasar
15,5 %y, tahun 2006 sebesar 7,4%y, tahun pengendalian vektor. Infomasi mengenai

2007 sebesar 12 ,, dan tahun 2008 sebesar ~ Nabitet  perkembangbiakan dan  perilaku

. Anopheles merupakan dasar pengendalian
9944 (Depkes 2009). Kasus malaria (API) vektor malaria, mengingat sifatnya yang

yang tinggi berkorelasi positif dengan local specific areas, dapat berbeda antara
banyaknya jumlah vektor, karena dapat satu daerah dengan daerah lainnya.
meningkatkan kontak vektor dengan manusia . . .

(Mc. Kelvey etal. 1991; Rozendal 1997). Penelitian ini bertujuan untuk (1)

Memetakan distribusi spasial larva dan
nyamuk Anopheles spp. dan (2) Mempelajari
bioekologi nyamuk Anopheles spp., meliputi
karakteristik habitat perkembangbiakan,
perilaku menghisap darah, perilaku istirahat

Hingga saat ini, pemutusan mata rantai
penularan dengan cara pengendalian vektor
masih dianggap efektif sebagai upaya
pengendalian malaria.

) P enger}dalian vektor diperluk.an dan  keterkaitan antara cuaca (suhu,
informasi spasial (Bretas 1996). Data spasial kelembaban dan curah hujan), kepadatan
memberikan informasi geografis letak nyamuk dan kejadian malaria.

permukaan bumi berupa struktur lanskap dan
sebaran nyamuk Anopheles spp. Peningkatan
keragaman stuktur lanskap dapat BAHAN DAN CARA
meningkatkan keragaman serangga (Risch et

al. 1983). Penggunaan lahan pada struktur Tempat dan Waktu Penelitian

lanskap yang berbeda berpengaruh terhadap Penelitian dilaksanakan di Lampung
kepadatan dan keragaman nyamuk Anopheles Selatan dan Pesawaran, tepatnya di
(Hans et al. 2002). Struktur lanskap yang Kecamatan Rajabasa dan Kecamatan
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Padangcermin.  Penelitian  dilaksanakan
selama satu tahun, pada Bulan Agustus 2008
sampai dengan Bulan September 2009.

Pemetaan Larva dan Nyamuk Anopheles

Pemetaan menggunakan GPS
(geografical positioning system). Semua jenis
perairan di  Kecamatan Rajabasa dan
Padangcermin dilakukan pencidukan larva
dan diambil titik koordinatnya untuk
pemetaan larva Anopheles spp. Pemetaan
nyamuk Anopheles spp. diambil dari 30
dusun yang terpilih sebagai sampel. Setiap
dusun dilakukan penangkapan nyamuk yang
hinggap di  badan (human landing
collection/HLC) di luar rumah, oleh tiga
orang penangkap, selama tiga malam. Lokasi
penangkapan dan nyamuk Anopheles spp.
yang tertangkap dicatat titik koordinatnya.
Data spasial titik koordinat dimasukan ke
dalam peta Lampung Selatan dan Pesawaran
yang diambil dari Google Earth. Kemudian
digabungkan (overlay) dengan peta batas
administrasi Kecamatan Rajabasa dan
Padangcermin dari Bakorsurtanal Indonesia.
Area tata guna lahan dibedakan menjadi
permukiman, kebun/perkebunan,
persawahan, semak belukar, hutan dan
pantai. Masing-masing area tata guna lahan
diidentifikasi keberadaan species Anopheles
dan dihitung indeks keragaman dan angka
kelimpahan nisbi.

Pengamatan dan Pengukuran Karakteristik
Habitat Anopheles

Karakteristik habitat
perkembangbiakan Anopheles spp. diperoleh
dengan  melakukan  pengamatan  dan
pengukuran, meliputi jenis habitat, luasan,
kedalaman, ketinggian, dasar habitat, suhu
air, pH air, salinitas air, arus air, keberadaan
tanaman air, tinggi tanaman air, kerapatan
tanaman air dan keberadaan ikan pemangsa.
Bersamaan kegiatan survei habitat, dilakukan
pencidukan larvadi semua bagian habitat,
yang dilakukan oleh empat orang. Larva
yang tertangkap dipelihara, diberi makan
serbuk hati, dan diidentifikasi spesiesnya
setelah menjadi nyamuk. Identifikasi nyamuk
menggunakan  kunci  identifikasi  dari
O'Connor dan Soepanto (1999).
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Penangkapan Nyamuk Anopheles

Penangkapan nyamuk dilakukan
malam hari pukul 18.00-06.00, dengan
metode HLC. Digunakan tiga rumah sebagai
lokasi penangkapan, masing-masing rumah
terdapat seorang kolektor di luar dan di
dalam rumah. Dalam tiap jamnya kolektor
bekerja selama 45 menit dan istirahat 15
menit, tiap bulannya empat malam di
Rajabasa dan empat malam di Padangcermin.
Nyamuk Anopheles yang tertangkap dihitung
perjam, diidentifikasi menurut  kunci
identifikasi dari O'Connor dan Soepanto
(1999). Pada pagi hari pukul 06.00-09.00,
dilakukan penangkapan nyamuk yang
istirahat di Inar dan di dalam rumah. Nyamuk
yang tidak menghisap darah dibedah

abdomennya untuk menentukan paritas
nyamuk. Pembedahan dilakukan
menggunakan  jarum  bedah  dibawah

mikroskop stereo.

Analisis Data

Peta sebaran larva dan nyamuk
Anopheles diolah menggunakan Arc View.
Perbedaan keragaman Anopheles spp. pada
area tata guna lahan yang berbeda digunakan
analisis Anova, yang diteruskan ke uji Tukey.

Karakteristik habitat
perkembangbiakan ~ Anopheles  dianalisis
secara deskriptif. Frekuensi Anopheles

menghisap darah perorang perjam (man hour
density), disajikan fluktuasinya selama 12
jam (18.00-06.00), di dalam dan di luar
rumah. Frekuensi perorang permalam (man
biting rate) dirata-ratakan tiap bulannya dan
disajikan dalam bentuk grafik selama satu
tahun. Kebiasaan nyamuk Anopheles istirahat
di dalam dan di luar rumah  dihitung
prosentasenya dan dideskripsikan lokasi
istirahatnya. Spesies dominan dihitung
berdasarkan angka kelimpahan nisbi,
sedangkan keragaman Anopheles dihitung
berdasarkan Indeks Keragaman Shannon
Wiener (Odum 1993; Magurran 1996; Krebs
1999)

Data cuaca dan kasus malaria
diperoiah dari data sekunder. Data cuaca
diperoleh dari Badan  Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Raden
Intan Lampung Selatan, meliputi suhu udara,
kelembaban udara dan indeks curah hujan.
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Jumlah kasus malaria diperoleh dari
Puskesmas Waymuli, Hanura  dan
Padangcermin. Untuk mengetahui hubungan
antara cuaca dengan kepadatan A. sundaicus
dan hubungan kepadatan A. sundaicus
dengan kasus malaria dilakukan uji korelasi
pearson product moment, jika terdapat
hubungan bermakna diteruskan dengan
mencari nilai kooefesien determinasi (r%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi
Anopheles

Kecamatan Rajabasa terdiri dari 14
desa, di 11 desa ditemukan Anopheles, yaitu
Desa  Cugung, Kerinjing, Pancoran,
Batubalak, Kunjir, Rajabasa, Waymuli,
Sukaraja, Canti, Banding dan Sebesi. Jenis-
jenis  Anopheles vyang ditemukan di
Kecamatan Rajabasa terdiri atas 11 jenis,
yaitu A. sundaicus, A\. subpictus, A\.
barbirostris, A. vagus, A. kochi, A. aconitus,
A. minimus, a.annullaris, A. tessellatus, A.
indefinitus dan A. hyrcanur group (Gambar 1
dan Gambar 2). Kecamatan Padangcermin
terdiri dari 11 desa yaitu Desa Lempasing,
Hurun, Hanura, Sidodadi, Gebang, Gayau,
Durian, Sanggi, Padangcermin, Banjaran dan
Hanauberak. Di semua desa terdapat larva
Anopheles.  Jenis-jenis  Anopheles yang
ditemukan di Kecamatan Padangcermin
terdiri 12 jenis, yaitu A. sundaicus, A.
barbirostris, A. annullaris, A. minimus, A.
kochi, A. aconitus, A. tesséllates, A. vagus, A.
subpictus, A.indefinitus, A. maculatus dan A.
hyrcanus group (Gambar 1 dan Gambar 3).
Potensi sebaran Anopheles merata di semua
desa di wilayah Rajabasa, mengingat luas
desa rata-rata empat kim?  (Kec.Rajabasa

Spasial Larva dan Nyamuk

2008), masih dalam jangkauan terbang
nyamuk Anopheles yang sanggup terbang
dua Km (Hakim et al. 2002).

Keragaman dan Kelimpahan Nisbi Anopheles

Berdasarkan nilai kelimpahan nisbi
di area permukiman, kebun/perkebunan dan
pantai spesies yang dominan adalah A,
sundaicus, area persawahan dan hutan A.
vagus, area semak belukar A. vagus di
Kecamatan Rajabasa dan A. sundaicus di
Padangcermin  (Tabel 1).  Anopheles
sundaicus sebagai spesies dominan di
Kecamatan Rajabasa dan Padangcermin,
karena area tersebut merupakan wilayah
pantai. Berdasarkan uji Anova tidak ada
perbedaan bermakna keragaman Anopheles
spp. pada area tata guna lahan yang berbeda
di Kecamatan Rajabasa (p=0,939) dan
Padangcermin (p=0,700). Berdasarkan hasil
uji Tukey, tidak satupun menunjukkan
adanya perbedaan bermakna keragaman
Anopheles spp. antara satu jenis area tata
guna lahan dengan jenis tata guna lahan
lainnya, dimana nilai p>0,05.

Keragaman Anopheles spp. di
wilayah permukiman lebih tinggi
dibandingkan dengan area tata guna lahan
lainnya (Tabel 1), disebabkan sifat
antropofilik nyamuk. Nyamuk betina
memerlukan gula sebagai sumber energi
(Koella dan Sorensen 2002), nyamuk betina
juga membutuhkan darah untuk proses
pematangan telur (Foster 1995). Hasil
penelitian Hakim dan  Sugianto (2009)
mendapatkan hubungan bermakna antara
kepadatan penduduk dengan kepadatan A.
sundaicus.
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Gambar 1. Sebaran Larva dan Nyamuk Anopheles spp. di Kecamatan Rajabasa dan
Padangcermin
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Gambar 2. Sebaran Larva dan Nyamuk Anopheles spp. di Kecamaian Rajabasa
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Gambar 3. Sebaran Larvadan Nyamuk Anopheles spp. di Kecamatan Padangcermin
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Tabel 1. Indeks Keragaman dan Kelimpahan Nisbi Anopheles spp. di Rajabasa dan Padangcermin

R guma Rajabasa Padangcermin
No lahan Spesies Kelimpahan Indeks Spesies Kelimpahan Indeks
Anopheles nisbi (%)  keragaman Anopheles nisbi (% keragaman
1 Permukiman A.sundaicus 61,16 0,527 A.sundaicus 85,75 0,395
A.vagus 9,21 A.barbirostris 513
A.aconitus 8,89 A.tessellatus 0,91
A.subpictus 5,50
A.barbirostris 5,40
A.annullaris 4,87
A.kochi 3,92
A.minimus 1,06
2 Kebun/ A.sundaicus 51,11 0,405 A.sundaicus 35,45 0,458
perkebunan  A.vagus 21,02 A.maculatus 14,73
A.annullaris 15,04 A.kochi 14,90
A. tessellates 841 A.vagus 14,55
A.subpictus 4,41 A.subpictus 11,47
A. barbirostris 8,90
3 Persawahan  A.vagus 96,82 0,302 A.vagus 42,57 0,357
A.kochi 36,04 A.aconitus 22,39
A.subpictus 2,47 A.kochi 20,62
A.barbirostris 14,41
4 Semak A.vagus 36,24 0,351 A.sundaicus 81,06 0,255
belukar A.aconitus 34,23 A.vagus 18,94
A.barbirostris 17,45
A.minimus 12,08
5 Hutan A.vagus 35,21 0,318 - 0
A.aconitus 25,35
A.barbirostris 39,44
6 Pantai A.sundaicus 94,33 0,319 A.sundaicus 89,05 0,392
A.subpictus 4,97 A.subpictus 5,51
A indefinitus 0,70 A.vagus 4,57
A.indefinitus 0,87

Karakteristik Habitat Perkembangbiakan
Anopheles

Ada 13 jenis habitat
perkembangbiakan nyamuk Anopheles spp.
di Kecamatan Rajabasa dan Padangcermin,
antara lain tambak terbengkalai, bak benur
terbengkalai, kolam, lagun, rawa-rawa, parit,
sungai, sawah, saluran irigasi, sumur,
kubangan, kobakan dan bak air (Tabel 2).
Sumber utama penyebaran Anopheles di
Rajabasa adalah bak benur terbengkalai,
sedangkan i~ Padangcermin  tambak
terbengkalai.

Larva Anopheles spp. ditemukan
dengan ketinggian maksimal 100 mdpl di
Rajabasa dan 64 mdpl di Padangcermin.

1295

Kedalaman perairan 5-300 cm  baik di
Rajabasa maupun di Padangcermin. Suhu air
26-34°C di Rajabasa dan 26-40°C di
Padangcermin. Salinitas 0-11%0 di Rajabasa
dan 0-34%o0 di Padangcermin. pH air 5,2-8,5
baik di Rajabasa maupun di Padangcermin.
Sebagian besar ditemukan pada perairan
yang tidak mengalir (O m/menit) dan
mengalir lambat (0,1-10 m/menit), tidak
ditemukan pada perairan yang mengalir cepat
(>25 m/menit). Pada perairan yang ada
maupun tidak ada tumbuhan air. Tumbuhan
air bervariasi antara lain lumut, rumput, padi,
pakis, teratai, kangkung, lumut. talas dan
bakau. Tinggi tumbuhan air antara 1-300cm,
dengan kerapatan jarang, sedang, rapat
ataupun sangat rapat.
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Tabel 2. Jenis-jenis Habitat Perkembangbiakan LarvaAnopheles spp. di Kecamatan Rajabasa
dan Padangcermin, Agustus-September 2008

No  Jenis habitat . Spesies Anopheles .
Rajabasa Padangcermin
1 Tambak A.sundaicus,A.barbirostris,
terbengkalai A.indefinitus, A.subpictus
2  Bak benur A. sundaicus, A.indefinitus
terbengkalai
3  Kolam A.vagus,A.annullaris, A.subpictus, A.vagus, A.barbirostris, A.maculatus,
A.aconitus, A. barbirostris, A.kochi
A.sundaicus
4  Lagun A. annularis, A.vagus A.sundaicus
5 Rawa-rawa A.vagus, A barbirostris, A. aconitus, A.vagus, A.sundaicus, A.subpictus
A.sundaicus, A.subpictus
6 Parit A.vagus, A.aconitus, A.barbirostris, A.barbirostris, A.vagus,
A.annullaris, A.kochi, A.minimus
7  Sungai A.vagus
8 Sawah A.vagus, A.subpictus, A.kochi, A.vagus, A.barbirostris, A.aconitus,
A.annullaris, A.aconitus A.barbirostris,
9  Saluran irigasi A. vagus, A. barbirostris

10 Sumur A.vagus, A.kochi, A.sundaicus

11  Kubangan A. annullaris, A.vagus

12 Kobakan A. minimus, A.barbirostris, A.vagus
13 Bakair A.barbirostris, A.sundaicus,

A.tessellatus, A.vagus

A.sundaicus, A.vagus

A. vagus, A.barbirostris
A.vagus, A.barbirostris, A.kochi,
A.sundaicus,

A.tessellatus

Karakteristik habitat di Rajabasa dan
Pesawaran merupakan areayang baik bagi
perkembangan larva  Anopheles  spp.
Penularan malaria banyak terjadi pada area
dengan ketinggian di bawah 500 mdpl
(Gunawan 2000). Perairan yang dangkal
menyediakan unsur hara dan oksigen bagi
perkembangan larva (Rao 1981). Suhu
optimum untuk pertumbuhan telur dan larva
adalah 28-36°C, larvanyamuk dapat bertahan
pada suhu air hingga 43°C (Epstein et al.
1998). Salinitas optimum untuk
perkembangan A.  sundaicus  12-18%o
(Bonne-Wepster dan Swellengrebel 1953),
15-20%0 (Sundararaman et al. 1957), juga
ditemukan pada salinitas 0%0 dan tidak dapat

hidup pada salinitas di atas 40%0 (Depkes
1993). pH air 6,5-9 sangat kondusif bagi
hewan air untuk berkembang, termasuk larva
Anopheles (Swingle 1961 dalam Boyd 1990).

Perilaku Anopheles Menghisap Darah

Anopheles spp. yang kontak dengan
manusia sebanyak 10 jenis di Canti Rajabasa
dan  delapan  jenis i Lempasing
Padangcermin. Jenis A. sundaicus merupakan
spesies dominan, sebagaimana ditunjukkan
berdasarkan kepadatannya perorang perjam
(MHD) sangat tinggi, melebihi spesies
lainnya (Gambar 4 dan Gambar 5).
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Gambar 4. Fluktuasi Kepadatan Perorang Perjaran (MHD) Anopheles di Rajabasa
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Gambar 5. Fluktuasi Kepadatan Perorang Perjam MHD Anophelesdi Padangcermin

Anopheles

sundaicus

menghisap

serupa dengan hasil penelitian Sukowati dan

darah sepanjang malam, pukul 18.00-06.00,
dengan puncak kepadatan pukul 03-04 di
Rajabasa dan 02.00-03.00 di Padangcermin.
Nyamuk ini menghisap darah lebih banyak di
luar rumah dibandingkan dengan di dalam
rumah (Gambar 6 dan Gambar 7). Rata-rata
gigitan di luar rumah 59,31 perorang
permalam sedangkan di dalam rumah 45,73
perorang permalam. Hasil penelitian ini
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Shinta (2009) mendapatkan A. sundaicus
aktif menghisap darah manusia sepanjang
malam dengan puncak kepadatan pukul
02.00-03.00, kepadatan di lvuar rumah lebih
banyak dibandingkan di dalam rumah.
Mardiana et al. (2007) menyatakan aktivitas
menghisap darah A. sundaicus lebih banyak
di’ luar rumah dengan puncak kepadatan
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pukul 01.00-02.00, sedangkan di dalam rumah puncak kepadatan pukul 24.00-01.00.

b
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Jam Pengamaten

Gambar 6. Fluktuasi Kepadatan Perorang Perjam (MHD) A. sundaicus di Rajabasa
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Gambar 7. Fluktuasi Kepadatan Perorang Perjam (MHD) A. Sundaicus di Padangcermin

kAnopheles sundaicus menghisap jumlah vektor yang menghisap darah
darah sepanjang bulan, kepadatan perorang manusia akan meningkatkan kasus (Rozendal
permalam (MBR) tertinggi Bulan November 1997), sehingga dapat diprediksi kasus
di Rajabasa (Gambar 8) dan Bulan Desember malaria akan meningkat pada Bulan
di Padangcermin (Gambar 9). Besarnya November di Canti Rajabasa dan Desember
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di Lempasing Padangcermin, dengan manusia stabil setiap bulan.
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Gambar 8. Fluktuasi Kepadatan Perorang Permalam (MBR) A.sundaicus di Rajabasa
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9. Fluktuasi Kepadatan Perorang Permalam (MBR) 4.sundaicus di Padangcermin
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Perilaku Anopheles Beristirahat

Nyamuk A. sundaicus di luar rumah
beristirahat di rerumputan, pinggiran atap,
tumpukan kayu dan dinding luar rumah, di
dalam rumah di gantungan jaring, kelambu,
pakaian mengantung, dinding dalam rumah,
rak sepatu dan sapu lidi. Nyamuk A
annullaris di luar rumah di  dinding luar
rumah, di dalam rumah di tumpukan kayu
kering di dapur dan dinding dalam rumah.
Nyamuk A. vagus di luar rumah di kandang,
daun pisang kering, tumpukan kayu dan
semak Kering, di dalam rumah di atap rumah
bagian dalam, dinding rumah, kelambu dan
pakaian  menggantung.  Nyamuk A
barbirostris di luar rumah pada rerumputan,
di dalam rumah pada pakaian kotor yang
digantung di dapur.

Angka Paritas

Hasil pembedahan nyamuk
Anopheles spp. di  Rajabasa menunjukkan
angka paritas A. minimus 100%0, A.
barbirostris 90%, A. vagus 69%, A. subpictus
dan A. annullaris 66,67%, A. sundaicus
58,49%, A. aconitus 51,8%, A. maculatus dan
A tessellatus 0%.  Sedangkan i
Padangcermin A. aconitus, A. barbirostris
dan A. subpictus 100%, A. sundaicus
66,21%, A. vagus 25%, A. kochi dan A.
hyrcanus group 0%. Paritas berbanding lurus
dengan umur nyamuk (Gilles dan Warel
1993). Paritas sering kali digunakan untuk
menganalisis kemampuan nyamuk
menularkan Plasmodium. Semakin tinggi

nilai paritas maka umur nyamuk semakin
lama, berarti kemampuan nyamuk
menularkan parasit malaria semakin besar.

Hubungan Cuaca dengan Kepadatan
Anopheles sundaicus
Kelembaban udara  mempunyai

hubungan bermakna dengan kepadatan A.
sundaicus  (p=0,026).  Kepadatan A,
sundaicus ~ 40,5%  dipengaruhi oleh
kelembaban udara (r?=0,405) (Tabel 3). Pada
kelembaban yang lebih tinggi, nyamuk akan
menjadi lebih aktif dan lebih sering
menghisap  darah  (Gunawan 2000).
Peningkatan kelembaban udara dan curah
hujan berbanding lurus dengan peningkatan
kepadatan nyamuk (Epstein et al 1998),
semakin tinggi kelembaban udara dan curah
hujan maka kepadatan nyamuk semakin
meningkat.

Ada hubungan bermakna curah hujan
dengan kepadatan A. sundaicus (p=0,005).
Kepadatan A. sundaicus 56,9% disebabkan
oleh curah hujan (P=0,569) (Tabel 3). Hasil
ini sama dengan hasil penelitian Mardiana
dan Munif (2009), bahwa kepadatan nyamuk
Anopheles di Sukabumi  mempunyai
hubungan positif dengan curah hujan.
Adanya hujan akan menambah jenis perairan,
yang sebelumnya hanya sedikit atau tidak ada
pada musim kemarau. Hujan berperan
penting dalam epidemiologi malaria, karena
menyediakan media bagi tahap akuatik dari
daur hidup nyamuk (Martens 1997).

Tabel 3. Hubungan antara Cuaca dengan Kepadatan A. sundaicus dan Kepadatan A. sundaicus
dengan Kasus Malaria

2

No Variabel bebas Variabel terikat r

1 Suhuudara Kepadatan A. sundaicus 0,757

2  Kelembaban udara Kepadatan A. sundaicus 0,026* 0,405
3 Curah hujan Kepadatan A. sundaicus 0,005 0,569
4  Kepadatan A sundaicus  Kasus malaria 0,901

5  Kepadatan A sundaicus  Kasus malaria (1 bulan berikutnya) ~ 0,021* 0,464
*

= bermakna pada a= 0,05
Hubungan Kepadatan Anopheles sundaicus
dengan Kasus Malaria

Hasil pemeriksaan Elisa dan PCR
terhadap 1.2 spesies Anopheles yang

berkontak dengan manusia, hanya A
sundaicus  yang  didapatkan  positif
Plamodium falciparum dan P. vivax. Hasil
perhitungan statistic kepadatan A. sundaicus
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tidak mempunyai hubungan bermakna
dengan kasus malaria (p=0,901). Namun,
saat kepadatan A. sundaicus dihubungkan
dengan kasus malaria satu bulan berikutnya,
didapatkan nilai p=0,021, artinya ada
hubungan bermakna kepadatan A. sundaicus
dengan kasus malaria satu bulan berikutnya.
Hubunganya positif kuat (p=0,681), semakin
tinggi kepadatan nyamuk maka semakin
besar kasus malaria pada bulan berikutnya.
Kasus malaria sebulan mendatang 46,4%
disebabkan oleh kepadatan A. sundaicus
bulan sekarang (r’=0,464) (Tabel 3). Hasil
penelitian ini serupa dengan hasil penelitian
Mardiana dan Munif (2009), menyatakan
bahwa A. aconitus di Purworejo mempunyai
hubungan positif dengan insiden malaria,
dengan nilai r* = 0,491.

KESIMPULAN

Sebaran Anopheles spp. hampir
merata di semua desa di Kecamatan Rajabasa
dan Padangcermin. Indeks keragaman
Anopheles spp. tertinggi di lingkungan
permukiman (0,527 di Rajabasa dan 0,395 di
Padangcermin), semakin menjauhi
permukiman indeks keragamannya semakin
rendah. Nyamuk A. sundaicus merupakan
spesies dominan, menghisap darah sepanjang
malam pukul 18.00-06.00, dengan puncak
kepadatan 03-04 di Rajabasa dan 02.00-03.00
di Padangcermin, kepadatan tertinggi bulan
November di Rajabasa dan bulan Desember
di Padangcermin. Nyamuk ini didapatkan
beristirahat di luar dan dalam rumah. Habitat
perkembangbiakan utamanya adalah bak
terbengkalai i Rajabasa dan tambak
terbengkalai di Padangcermin. Adahubungan
bermakna kelembaban udara dan curah hujan
dengan kepadatan A. sundaicus, sedangkan
kepadatan A. sundaicus berhubungan dengan
kasus malariasatu bulan berikutnya.

SARAN

Melakukan pengelolaan bak dan
tambak terbengkalai melalui mitra antara
pemilik tambak dengan masyarakat sekitar
melalui pemeliharaan ikan yang bernilai
ekonomis. Membentuk juru malaria desa
(JMD) sebagai jembatan informasi antara
Pemda dan masyarakat. Menggiatkan
pengendalian Anopheles dan malaria melalui
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indoor residual spray (IRS) dan penggunaan
kelambu insektisida.
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